
BABI 

PE!'llDAtiULUAN 

Pembangunar. Nasional Indonesia bertujuau mewujudkan manusia Indonesia 

scutuhnya dan masyarakat Indonesia !leluruhnya yang add, makmur, �iahtera, tenib 

dan damai bcrdasarkan Pancasila dan Undang-Un� Dasar 1945. Untuk 

mewujudkan masyarakat Indonesia y.lllg sejahtera tersebut perlu p eningkatan secara 

terus-menerus usaha-usaha di bidang pengobatan clan pelayanan kesehatan tcnnasuk 

ketersediaan aarkotika sebagai obat, di samping untuk pcogcmbangan ilmu 

pengetahuan. 

Mesk.ipun narkotika sangat bermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan dan 

pelayanar. kesehatan, namun apabila disalahgunakan atau d igunakan tidak sesuai 

dengan standar pengobatan, terlebih j ika disenai dengan peredaran narkotika secara 

gclap akan men1mbulkan akJbat yang sangat merugik.an perorangan maupun 

masyarakat khususnya genen>.si muda, bahkan dapat menimbulkan bahaya yang lebih 

b.•sar bagi kehidupan da11 nilai nilai budaya bangsa yang pada akhimya akan dapat 

melemahkan ketahanan nasional. 

Penin.;kata.1 pengendalian dan pengawasan sebagai upaya mencegah dan 

mcmberantas pcnyalahgunaan dan percdaran gelap narkotika SWJgat di perlukan, 

karena kejahatan narkotika pada wnumnya tidak di lakukan oleh perorangan secara 

bcrdiri sendiri. melainkan dilakukan secara bersama-sama bahkan dilakukan oleh 
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>cndikat yang terorgMisasi seco.ra mantap, rapi dan sangat :ahasia. 

Di samping iru, kajahatan narkotika yang bcrsifat transnasional dilakukan 

dengan menggunakan modul operandi dan 1eknologi canggih, tennasuk pengamanan 

husil-hasil kejahatan narkotika. Perkernbangan kualitas kejahatan narkotika tcrsebut 

>udah menjadi ancaman yang sangat serius bagi kchidupan umat manusia. 

Untuk lebih meningkatkan pengendalian dan pengawasan serta 

meningkatkan upaya mencegah dao memberantas penyalahgunaan dan peradaran 

narkotika. t!iperlukan pcngaruran dalam benruk undang-undang baru yang b-.rasaskan 

keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, manfaat, keseimbangan, 

lcescrasian, keselarasan dan pui kehldupan, bukum, scna ilmu pcngetahuan dan 

teknologi, dan deagan mengingat kctentuan bJrU dalam Konvensi Perscrikatan 

B:ingsa-Bangsa tentang Pembe-antasan P::redaran Gelap narkotika dan Psikotropi 

Tahun 1983 yang telah diratifikasi dengan Undang-Undang No. 7 Tanun 1997 tentang 

Pengesahan KonvcsMi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentani; Pemberantasan Percdaran 

Gc:lap Narkotika dan Psikouopi. Dengan demikian, 11ndang-undang yang baru 

diharapkan lcbib efektif menccgah dan mt'mberantas penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkotika, tcrmasuk untuk menghlndarkan wilayah Negara Republik Indonesia 

dijadikan ajang trdllSito maupun sasaran peredaran gelap narkotika. 

Keadaan di atas akan sangat erat hubungannya pula dengan para generasi 

.,en�rus bangsa ini terutama para remajanya, sebingga ditunjang oleh kcadaan-keadaan 

dt ataS sansatlah penlinJ di lndonesia diterbitkan undang-undang baru tentang 
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